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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas fitoplankton
dan parameter kualitas udara di perairan Desa Bangga, Kabupaten Boalemo. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling
pada tiga stasiun pengamatan dengan kondisi lingkungan yang berbeda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jenis fitoplankton yang dominan meliputi Fragilaria
sp..Rhizosolenia sp., Bacteriastrum sp., dan Nitzschia sp. Kelimpahan tertinggi
terdapat pada Fragilaria sp., terutama di daerah perairan terbuka (stasiun 2) dengan
nilai 0,8 ind/mL, sedangkan pemahaman terendah tercatat pada Bacteriastrum sp. di
stasiun 3 (0,05 ind/mL). Indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada stasiun 2
(1,03), yang menunjukkan komunitas fitoplankton sedang, sedangkan indeks
dominansi (D) tertinggi tercatat pada stasiun 1 (0,44), yang menunjukkan adanya
spesies yang mendominasi daerah tersebut. Analisis kualitas udara menunjukkan
bahwa parameter fisika-kimia seperti suhu (29-30°C), pH (7-8,75), oksigen terlarut
(4,3-6,6 mg/L), salinitas (30,4-34 ppt), dan arus (46,87-53,49 cm/s) masih berada
dalam kisaran yang mendukung kehidupan fitoplankton. Hasil studi ini diharapkan
dapat menjadi dasar pengelolaan lingkungan perairan Desa Bangga yang
berkelanjutan dan mendukung konservasi ekosistem perairan di wilayah tersebut.

Kata Kunci: Fitoplankton, Struktur Komunitas, Kualitas Air, Desa Bangga,
Kabupaten Boalemo, Bioindikator.

Abstract. This study aims to analyze the structure of phytoplankton communities and
air quality parameters in the waters of Bangga Village, Boalemo Regency. The
research method uses a quantitative approach with a purposive sampling technique
at three observation stations with different environmental conditions. The results
showed that the dominant types of phytoplankton include Fragilaria sp.,
Rhizosolenia sp., Bacteriastrum sp., and Nitzschia sp. The highest abundance was
found in Fragilaria sp., especially in open water areas (station 2) with a value of 0.8
ind/mL, while the lowest understanding was recorded in Bacteriastrum sp. at station
3 (0.05 ind/mL). The highest diversity index was at station 2 (1.03), which indicates a
moderate phytoplankton community, while the highest dominance index (D) was
recorded at station 1 (0.44), indicating the presence of species that dominate the
area. Air quality analysis shows that physical-chemical parameters such as
temperature (29-30°C), pH (7-8.75), dissolved oxygen (4.3-6.6 mg/L), salinity (30.4-
34 ppt), and current (46.87-53.49 cm/s) are still within the range that supports
phytoplankton life. The results of this study are expected to be the basis for



sustainable management of the Bangga Village aquatic environment and support the
conservation of aquatic ecosystems in the area.

Keywords: Phytoplankton, Community Structure, Water Quality, Bangga Village,
Boalemo Regen, Bioindicators.

I. PENDAHULUAN

Salah satu syarat dasar dalam memperlajari struktur dan fungsi ekosistem
perairan adalah dengan melakukan pengukuran produktivitas primer fitoplankton.
Fitoplankton merupakan tumbuhan yang paling luas tersebar dan ditemui di seluruh
permukaan laut dan pada kedalaman sampai setebal lapisan eufotik. Menurut Jannah
dan Muchlisin (2012) salah satu organisme perairan yang sangat peka terhadap
perubahan lingkungan adalah fitoplankton, oleh karena itu fitoplankton sering
dijadikan bioindikator pencemaran dan kerusakan ekosistem perairan. Perairan yang
tercemar umumnya ditandai oleh rendahnya keanekaragaman hayati dan dominasi
spesies tertentu (Hutami et al., 2018). Komposisi dan kelimpahan fitoplankton dapat
memberikan petunjuk untuk memantau terjadinya pencemaran. Penambahan bahan
organik dalam wilayah perairan bisa menyebabkan dampak negatif bagi lingkungan
perairan, yang diakibatkan oleh adanya aktivitas antropogenik (Munru et al., 2023).
Aktivitas anthropogenic baik langsung maupun tidak langsung akan berdampak
terhadap keseimbangan ekosistem di kawasan perairan, hal tersebut karena
masuknya limbah organik dan anorganik (sampah) dari berbagai kegiatan manusia
sehingga menyebabkan penurunan kualitas lingkungan perairan dan kemudian dapat
mempengaruhi kehidupan biota perairan.

Desa Bangga, yang terletak di Kabupaten Boalemo, memiliki wilayah
perairan pesisir yang berpotensi memiliki keanekaragaman fitoplankton yang tinggi.
Namun, aktivitas manusia seperti pertanian dalam bertani jagung dan pemukiman di
sekitar wilayah ini berpotensi mempengaruhi kualitas perairan. Aktivitas
antropogenik ini tentunya mempengaruhi kesuburan perairan, sehingga menarik jika
dilakukan penelitian tentang identifikasi dan menganalisa kelimpahan fitoplankton.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kualitas perairan pada ekosistem
mangrove di Desa Bangga berdasarkan kelimpahan dan komunitas fitoplankton yang
terdapat di wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakasanakan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2025
dan berlokasi di Desa Bangga, Kecamatan Paguyaman Pantai. Adapun pengujian
sampel dilakukan di Laboratorium Internasional PT Mutuagung Lestari Tbk. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Kuantitatif dengan teknik
purposive sampling. Menurut (Hutami et al., 2018) metode purposive sampling yaitu
pengambilan sampel dengan tujuan tertentu dari peneliti yang diharapkan sampel
dapat mewakili populasi dari masing-masing lokasi.
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Dalam penelitian ini, populasi yang diamati adalah keseluruhan jenis
fitoplankton yang secara alami ditemukan di perairan Desa Bangga, Kabupaten
Boalemo. Teknik pengambilan data di perairan desa bangga menggunakan metode
purposive sampling, pemilihan lokasi pengambilan sampel secara purposive
sampling dengan mempertimbangkan perbedaan kondisi lingkungan disekitarnya.
Lokasi pengambilan sampel dengan 3 stasiun pengamatan. Stasiun satu berada
padasekitar pemukiman warga Desa Bangga, stasiun dua berada pada kawasan
terbukaperairan antara Desa Bangga dan Desa Lito, serta stasiun tiga berada pada
kawasan perkebunan jagung.

Kelimpahan fitoplankton dihitung berdasarkan rumus (APHA 1989):

T PV 1
=—X—X—X—
L' p v w

Dimana :
N: Jumlah plankton per liter
T: Luas gelas penutup (mm?)
L: Luas lapang pandang (mm2)
P: Jumlah plankton yang tercacah
V: Volume sampel plankton yang tersaring (ml)
P: Jumlah lapang pandang yang diamati
v: Volume sampel plankton di bawah gelas penutup (ml)
w: Volume air yang di saring (liter)

Analisis Data
Indeks Keanekaragaman (H’)
Rumus Indeks keanekaragaman Shannon-Weiner (Fachrul,2007):
H = ZP'I ' P'—ni
= iInpi i= N

Dimana:
H” : Indeks Keanekaragaman (H")
Pi : ni/N, jumlah jenis ke-i per jumlah total seluruh jenis
In : Logaritma Natural
N : Jumlah total spesies
Ni : jumlah individu jenis ke-i

Kriteria nilai indeks keanekaragaman yaitu : (Fachrul, 2007)

H<1 : Keanekaragaman Rendah
1<H’<3: Keanekaragaman Sedang
H’>3 : Keanekaragaman Tinggi

Indeks Pemerataan (E)
Indeks pemerataan spesies menggunakan rumus sebagai berikut:
H
- H max

Dimana: :
E : Keseragaman spesies
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Hmax :InS
S : Jumlah Total Spesies

Indeks Pemerataan berkisar antara 0-1. Jika nilai indeks pemerataan semakin
mendekati angka 1, menggambarkan sebaran individu antara jenis semakin merata

Indeks Dominasi

Menurut Odum (1998), untuk mengetahui adanya dominasi tertentu diperairan
dapat digunakan indeks dominasi dengan persamaan berikut:

ni
D= ()

Keterangan:
D : Indeks Dominasi
ni : Jumlah individu tiap spesies
N : Total Individu

Indeks Dominasi berkisar antara 0-1. Jika nilai indeks dominasi semakin
mendekati angka 0, menggambarkan semakin kecil dominasi yang terdapat dalam
suatu ekosistem perairan.

Analisis Parameter Fisika dan Kimia

Analisis parameter fisika dan kimia dilakukan dengan analisis deskriptif.
Dengan cara membandingkan parameter fisika kimia antar stasiun dengan standar
baku mutu kualitas air laut menurut PP Nomor 22 tahun 2021

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Jenis Fitoplankton di Perairan Desa Bangga

Sehubungan dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada lokasi
penelitian, fitoplankton yang ditemukan di perairan Desa Bangga secara umum
termasuk dalam beberapa genus yaitu, BacteriastrumSp., Fragilaria Sp., Nitzschia
Sp., dan Rhizosolenia Sp. Menurut (Rahman et al., (2022), Bacillariophyceae atau
Diatom adalah salah satu kelompok fitoplankton yang tersebar luas baik di perairan
dengan kondisi ekstrim. Hal ini dikarenakan diatom memiliki daya adaptasi yang
tinggi di perairan tercemar dengan memperbanyak lendir di permukaan tubuhnya
(Heramza et al., 2021; Saxena et al., 2021).

Peranan diatom dalam ekosistem perairan sangat penting sebagai produsen
primer yang akan dimanfaatkan oleh organisme perairan lainnya. Menurut (Rahman
et al.,2022), Diatom berkontribusi pada jaring makanan dengan menyediakan
makanan untuk beberapa organisme trofik yang lebih tinggi dan berperan penting
dalam siklus biogeokimia sehingga berkontribusi pada total produksi primer.
Kemampuan untuk untuk bertahan hidup pada kondisi ekstrim, kurang cahaya
membuat diatom mampu beregenerasi lebih cepat dibanding dengan jenis
fitoplankton lainnya.

Kelimpahan Fitoplankton

Berdasarkan hasil identifikasi jenis—jenis fitoplankton yang ditemui di lokasi
penelitian, juga di peroleh hasil perhitungan kelimpahan fitoplankton yang
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digambarkan pada Gambar 4, yang menunjukkan perbedaan dalam akumulasi jumlah
kelimpahan fitoplankton dari setiap stasiun maupun genus. Kelimpahan fitoplankton
merupakan fitoplankton yang ditemukan pada suatu perairan setiap satu liter air.
Kelimpahan dapat diartikan sebagai banyaknya jenis fitoplankton tertentu atau
banyaknya fitoplankton yang terdapat pada suatu perairan per satuan volume
(Aryawati et al., 2021).

Jumlah Individu/mL (ind/mL)

M Bacteriastrum sp. B Fragilaria sp.

Nitzschia sp. B Rhizosolenia sp.

Gambar 1. Diagram Nilai kelimpahan fitoplankton di perairan Desa Bangga

Diagram lingkaran yang menyajikan data kelimpahan fitoplankton di perairan
Desa Bangga memperlihatkan dengan jelas bahwa Fragilaria sp. merupakan
komponen utama dalam komunitas fitoplankton, dengan persentase kelimpahan
mencapai 60%. Tingginya dominasi genus ini, yang melebihi setengah dari total
populasi, dapat mengindikasikan kondisi lingkungan perairan yang spesifik atau
adanya faktor-faktor yang mendukung pertumbuhan Fragilaria sp. secara optimal.
Rhizosolenia sp., sebagai genus kedua terbanyak dengan 26%, juga menunjukkan
perannya yang tidak dapat diabaikan dalam ekosistem ini. Sementara itu, kelimpahan
Bacteriastrum sp. dan Nitzschia sp. yang identik sebesar 7% mengisyaratkan bahwa
kedua genus ini memiliki tingkat keberadaan yang serupa dan relatif lebih rendah
dibandingkan kedua genus dominan tersebut.

Berdasarkan data jumlah individu fitoplankton per mililiter di tiga stasiun
berbeda, dapat diamati bahwa spesies Fragilaria sp. mendominasi di ketiga lokasi,
dengan kelimpahan tertinggi tercatat di stasiun perairan terbuka (0,8 ind/mL), diikuti
oleh stasiun kawasan pemukiman warga (0,7 ind/mL), dan terendah di stasiun
kawasan perkebunan jagung (0,4 ind/mL). Di stasiun kawasan pemukiman warga,
yang diduga memiliki input nutrien lebih tinggi dari aktivitas domestik, Fragilaria
sp. menjadi spesies dominan, sementara spesies lain seperti Bacteriastrum sp. dan
Nitzschia sp. memiliki kelimpahan yang rendah (0,08 ind/mL). Pada stasiun perairan
terbuka, Fragilaria sp. tetap dominan dengan kelimpahan sedikit meningkat,
mengindikasikan adaptabilitasnya terhadap kondisi perairan yang lebih stabil.
Sementara itu, di stasiun kawasan perkebunan jagung, meskipun Fragilaria sp.
masih menjadi yang paling banyak, kelimpahannya menurun, dan spesies
Bacteriastrum sp. dan Nitzschia sp. juga menunjukkan jumlah individu yang paling
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rendah (0,05 ind/mL), yang kemungkinan dipengaruhi oleh aktivitas pertanian di
sekitarnya. Secara keseluruhan, Fragilaria sp. menunjukkan kemampuan untuk
beradaptasi di berbagai kondisi lingkungan, namun kelimpahannya dapat dipengaruhi
oleh karakteristik spesifik dari setiap stasiun.

Hasil ini menunjukkan bahwa struktur komunitas fitoplankton di perairan
Desa Bangga didominasi oleh Fragilaria sp., yang kemungkinan besar dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan seperti ketersediaan nutrisi dan stabilitas perairan yang
mendukung pertumbuhannya. Masuknya nutrien ke perairan dapat dipengaruhi oleh
keberadaan pemukiman melalui limbah domestik. Nutrien-nutrien ini, seperti fosfat
dan nitrat, berpotensi merangsang pertumbuhan fitoplankton. Akan tetapi, selain
nutrien, limbah rumah tangga juga mengandung polutan lain yang dapat
memengaruhi jenis dan kelimpahan fitoplankton yang mampu hidup. Sebaliknya,
perairan terbuka umumnya menawarkan kondisi yang lebih stabil terkait salinitas dan
suhu, serta pasokan cahaya matahari yang lebih memadai untuk fotosintesis.
Ditambah lagi, sirkulasi air yang lebih bebas di perairan terbuka memfasilitasi
penyebaran nutrien dan fitoplankton. Sementara itu, sektor pertanian, melalui
penggunaan pupuk, dapat menjadi pemasok nutrien bagi perairan di sekitarnya.
Meskipun demikian, limpasan pestisida atau herbisida dari area perkebunan berisiko
menghambat atau bahkan mematikan berbagai jenis fitoplankton. Di samping itu,
erosi tanah dari lahan pertanian saat musim hujan dapat menyebabkan peningkatan
kekeruhan air, yang berakibat pada berkurangnya penetrasi cahaya yang krusial bagi
proses fotosintesis fitoplankton.

Menurut Zainuri (2023), Tinggi rendahnya nilai kelimpahan fitoplankton
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti parameter fisika, kimia, serta dapat
juga dipengaruhi oleh faktor musim. Menurut Lantang dan Pakidi (2015) bahwa
kelimpahan fitoplankton dipengaruhi oleh musim dimana pada musim hujan
kelimpahan fitoplankton cenderung rendah karena intensitas cahaya rendah,
begitupula sebaliknya. Kondisi tersebut sesuai dengan kondisi desa bangga saat
pengambilan sampel dalam keadaan musim hujan, Intensitas cahaya merupakan
faktor utama bagi fitoplankton dalam melakukan proses fotosintesis, sehingga
intensitas cahaya menjadi faktor pembatas terhadap perkembangbiakan fitoplankton.

Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman, dan Indeks Dominansi

Indek keragaman, indeks keseragaman dan indeks dominansi merupakan
parameter yang digunakan untuk melihat struktur komunitas plankton dan juga dapat
digunakan untuk melihat kestabilan komunitas palankton di perairan. Berdasarkan
hasil yang pengamatan diperolen bahwa perairan desa bangga memiliki
keaneragaman fitoplankton dengan kategori Sedang, dominansi fitopalankton yang
cenderung kecil serta keseragaman yang mendekati angka 1 yang artinya jenisnya
semakin merata diperairan khususnya pada stasiun satu. Secara detai ditampilkan
pada tabel 1.

Tabel 1. Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman, dan Indeks Dominansi

Indeks Stasiun

1 2 3
Keanekaragaman (H) 1.02 1.03 1.01
Keseragaman (E) 0.73 0.74 0.64
Dominansi (C) 0.44 0.07 0.39
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Berdasarkan data pada tabel 1 diatas diketahui indeks keanekaragaman
tertinggi di pertairan Desa Bangga yaitu pada stasiun 2 (kawasan perairan terbuka)
dengan nilai sebesar 1,03. Indeks keanekaragaman yang tinggi di suatu stasiun
mengindikasikan bahwa karakteristik lingkungan stasiun tersebut mampu menopang
keberlangsungan hidup berbagai jenis fitoplankton, contohnya melalui ketersediaan
nutrisi yang memadai (Yazwar, 2008). Stasiun 2 merupakan kawasan perairan
terbuka yang jauh dari pemukiman warga dan cukup dekat dengan bukit yang banyak
tumbuh-tumbuhan. Kawasan stasiun 2 tersebut juga minim adanya aktivitas warga
ataupun wisatawan. Hal ini didukung pernyataan Maloky dkk (2021) bahwa
Intensitas aktivitas manusia yang melampaui batas dapat berdampak negatif pada
tingkat keanekaragaman. Maka dari itu, dapat dipastikan bahwa kondisi perairan di
stasiun 2 lebih terjaga karena memperoleh tekanan ekologi yang sedikit. Situasi
lingkungan yang demikian menciptakan kondisi yang ideal bagi pertumbuhan dan
perkembangan fitoplankton, sekaligus memfasilitasi berbagai kelompok fitoplankton
untuk mempertahankan keberadaannya. (Rahmadani dkk., 2021).

Indeks Keseragaman atau indeks kemerataan menunjukan seberapa merata
kelimpahan individu setiap spesies terdistribusi. Komunitas memiliki peringkat
kemerataan maksimum jika setiap spesies memiliki jumlah individu yang sama.
Namun, jika komunitas dengan kemerataan minimal maka nilai kemerataanya kecil.
Nilai kemerataan berkisar antara 0 hingga 1. Jika nilai indeks yang diperoleh
meendekati 1, hal ini menunjukan bahwa distribusinya lebih merata (Ismaini et
al.,2015). Pada Tabel 1 diatas nilai keseragaman yang memiliki nilai keseragaman
paling tinggi terletak pada stasiun 2 (kawasan perairan terbuka) dengan nilai sebesar
0,74. Jadi, jika dilihat dari nilai keseragaman tersebut, pada stasiun 2 komunitas
fitoplankton masih tergolong cukup merata.

Berdasarkan tabel 1 tersebut, indeks dominasi fitoplankton di perairan Desa
Bangga dengan nilai mendekati nol artinya tidak ada spesies yang mendominasi
secara signifikan, hal ini menunjukan bahwa komunitas fitoplankton di perairan Desa
Bangga dalam keadaan cukup seimbang dan tidak didominasi oleh satu spesies
tertentu. Indeks dominasi memberikan gambaran tentang tingkat dominasi relatif dari
spesies tertentu dalam komunitas tersebut (Sastrawijaya, 2009). Keberadaan spesies
yang paling melimpah dalam suatu komunitas ekologis seringkali membawa
konsekuensi ekologis yang besar. Indeks dominasi berperan penting dalam
menentukan apakah pengaruh spesies dominan tersebut menguntungkan atau
merugikan kondisi lingkungan sekitarnya (Soliha dkk, 2016).

Analisis Faktor Fisika Kimia di Perairan Desa Bangga

Faktor biotik dan abiotik yang diamati pada penelitian ini yaitu kelimpahan,
indeks keanekaragaman indeks dominasi, indeks pemerataan, suhu, kecerahan, pH,
DO, salinitas, dan Arus. Hasil analisis parameter tersebut disajikan pada Tabel 2.
Keseluruhan hasil analisis fisika kimia air kemudian akan dibandingkan dengan baku
mutu air laut diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021.

Tabel 2. Hasil Analisis Faktor Fisika Kimia Perairan Desa Bangga.

Parameter Stasiun Baku mutu kualitas air laut menurut
| 11 11 PP Nomor 22 tahun 2021
Suhu (°C) 29°C 30°C 29°C 28-30°C
Kecerahan (m) 3,85 4,50 1,55 >3,>5

Gorontalo Fisheries Journal Vol. 8 No. 1 Tahun 2025 36



DO (mg/L) 6.4 6,6 43 >5

pH 8 8,75 7 6-9
Salinitas (ppt) 32 34 30,4 33-34
Arus (cm/s) 46,87 53,49 50,40 -

1. Suhu

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kadar suhu di perairan Desa Bangga
relatif seragam antar tiap stasiun, seperti yang terlihat pada tabel. Suhu air di ketiga
stasiun berkisar antara 29°C hingga 30°C. Stasiun dengan suhu tertinggi di perairan
Desa Bangga adalah stasiun 2 yaitu 30°C. Tingginya suhu pada stasiun tersebut
karena adanya penetrasi cahaya matahari yang mempengaruhi suhu perairan tersebut
diakibatkan oleh proses penyerapan air, sehingga mengubahnya menjadi energi
panas (Effendi, 2003).

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan sebelumnya, nilai indeks
keanekaragaman fitoplankton pada stasiun 2 memiliki nilai tertinggi, yaitu sebesar
1,03. Sementara itu, nilai indeks dominasi Simpson stasiun 2 yatiu sebesar 0,07.
Hasil tersebut menandakan bahwa keanekaragaman fitoplankton pada stasiun
tersebut dalam kategori sedang, dan tidak ada spesies yang mendominasi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa suhu air di seluruh stasiun memenuhi baku mutu untuk
semua kelas penggunaan air laut yang merupakan suhu normal untuk wilayah tropis,
suhu memengaruhi metabolisme organisme, kelarutan oksigen, dan reaksi biokimia.

2. Kecerahan

Hasil pengamatasn menunjukkan bahwa tingkat kecerahan di perairan Desa
Bangga yang tertinggi ada pada stasiun 2 yaitu 4,50m (Tabel 5) sedangkan kecerahan
terendah ada pada stasiun 3 yaitu 1,55m. Tinggi rendahnya tingkat kecerahan pada
perairan dapat mempengaruhi beberapa parameter kualitas air yang lain, hingga pada
tingkat keanekaragamn fitoplankton. Perairan pada stasiun 2 yang memiliki tingkat
kecerahan paling tinggi akan berbanding lurus dengan tingkat penetrasi cahaya
matahari menembus ke parairan, Cahaya matahari sangat berguna untuk kebutuhan
fotosintesis bagi tumbuhan air maupun alga di dalamnya, sehingga pasokan oksigen
yang terlarut dapat tersedia (Aneta dkk, 2021). Hal ini dibuktikan oleh kadar DO
pada stasiun tersebut yang cukup tinggi sehingga dapat menyediaan oksigen untuk
kehidupan biota air. Tingkat kecerahan di perairan dapat dipengaruhi oleh kondisi
cuaca dan waktu pengukuran (Fadilla dkk, 2021). Oleh karena itu, tingkat kecerahan
akan mempengaruhi kehidupan organisme air, termasuk fitoplankton untuk tetap
bertahan dalam karakteristik lingkungan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan indeks
keanekaragaman pada stasiun 2 memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 1,03.
Sementara itu nilai indeks Simpson stasiun 3 yaitu 0,07. Hasil tersebut menandakan
bahwa keanekaragaman fitoplankton pada stasiun tersebut dalam kategori sedang,
dan tidak ada spesies yang mendominasi.

Handayani dan Patria (2005), rendahnya kecerahan disebabkan karena adanya
kegiatan antropogenik, seperti limbah langsung yang dibuang ke badan air karena
lokasi muara masih padat penduduk, hal ini menyebabkan kekeruhan menjadi tinggi
dan kecerahan pun menjadi rendah. Hutabarat dan Evans (2000) mengatakan bahwa
cahaya akan semakin berkurang intensitasnya seiring dengan makin besar
kedalamannya.
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3. DO (Dissolved Oxygen)

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa DO di perairan Desa Bangga (Tabel
5) yang paling tinggi yaitu pada stasiun 2 sebesar 6,6 mg/L. Kadar oksigen terlarut
yang tinggi tersebut tentunya sangat mendukung bagi pertumbuhan dan
perkembangan organisme air, termasuk fitoplankton. Selain itu, apabila kadar
oksigen tinggi hal tersebut menandakan bahwa terdapat banyaknya fitoplankton yang
hidup, karena fitoplankton bertindak sebagai produsen yang menghasilkan oksigen
bagi lingkungan di sekitarnya (Aryawati dkk, 2021).

4. pH

Hasil pengamatan menunjukkan tingkat pH terringgi di perairan Desa Bangga
(Tabel 5) adalah pada stasiun Il yaitu sebesar 8,75, sedangkan pH terendah terdapat
pada stasiun Ill yaitu sebesar 7. Nilai derajat keasaman yang tinggi pada suatu
perairan menunjukkan bahwa kadar oksigen pada ketiga stasiun tersebut cukup baik.
Apabila oksigen terlarut dalam perairan terus tersedia, maka akan mendukung
kehidupan fitoplankton. Nilai pH perairan di ketiga stasiun, yaitu 8 di Stasiun I, 8,75
di Stasiun I1, dan 7 di Stasiun Ill, seluruhnya berada dalam rentang baku mutu 6-9
untuk semua kelas, sehingga pH air laut di Desa Bangga dapat dikategorikan baik
dan stabil.

Pernyataan ini sejalan dengan (Muria dkk, 2020) bahwa nilai pH dapat
mempengaruhi metabolisme dan pertumbuhan fitoplankton dalam beberapa hal,
antara lain mengubah keseimbangan dari karbon organik, mengubah ketersediaan
nutrien dan dapat mempengaruhi fisiologi sel. Oleh karena itu, adanya perubahan pH
atau derajat keasaman pada suatu perairan juga akan menjadi pertanda dari
berubahnya kualitas air karena masing-masing parameter saling memiliki keterkaitan
satu sama lain (Garno, 2008).

5. Salinitas

Salinitas menunjukkan variasi antar stasiun. Stasiun 2 memiliki salinitas
tertinggi (34 %o), diitkuti oleh Stasiun I (32 %o), dan Stasiun 3 memiliki salinitas
terendah (30,4 %o). Perbedaan salinitas ini dapat menjadi faktor penting dalam
menentukan jenis organisme yang hidup di perairan, terutama bagi organisme yang
memiliki toleransi salinitas yang sempit. Salinitas tinggi di Stasiun 2 menandakan
lokasinya lebih dekat ke laut terbuka, sedangkan Stasiun 3 dipengaruhi oleh
masuknya air tawar sehingga salinitasnya menurun.

Salinitas adalah ukuran konsentrasi garam-garam terlarut dalam air, biasanya
dinyatakan dalam permil (%o), parts per thousand (ppt), atau practical salinity units
(PSU). Salinitas merupakan sifat fisikokimia fundamental yang memengaruhi banyak
proses biologis dan fisik di perairan. Sumber utama garam di laut berasal dari
pelapukan batuan di daratan dan pelepasan dari ventilasi hidrotermal di dasar laut. Di
perairan estuarin atau pesisir, salinitas dapat bervariasi karena pencampuran air tawar
dari sungai dengan air asin dari laut.

6. Arus

Arus merupakan pergerakan massa air secara horizontal. Kecepatan arus
merupakan ukuran seberapa cepat partikel air bergerak dalam satuan waktu, biasanya
diukur dalam meter per detik (m/s) atau sentimeter per detik (cm/s). Kecepatan dan
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arah arus dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk angin, perbedaan densitas air
(termal dan salinitas), pasang surut dan lainnya. Arus membantu dalam penyebaran
larva planktonik, spora alga, dan bahkan organisme yang lebih besar.

Hasil pengamatan menunjukkan variasi, dengan stasiun Il memiliki arus
tertinggi yaitu 53,49 m/s, diikuti oleh stasiun Il yaitu 50,40 m/s dan stasiun |
memiliki arus terendah yaitu 46,87 m/s. Kecepatan arus dapat mempengaruhi
distribusi nutrisi, sedimentasi, dan kemampuan organisme untuk mempertahankan
posisi. Arus yang lebih kuat dapat membawa lebih banyak nutrisi tetapi juga dapat
menyulitkan organisme planktonik untuk tetap berada di suatu area.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai struktur
komunitas fitoplankton dan kualitas air di perairan Desa Bangga Kabupaten Boalemo
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Indeks keanekaragaman fitoplankton tertinggi pada stasiun 2 sebesar 1,03, dan
indeks keanekaragaman terendah pada stasiun 3 sebesar 1,01 yang menunjukkan
keanekaragaman sedang. Indeks keseragaman (E) dan dominasi (D)
Memperlihatkan distribusis spesies yang merata.

2. Parameter fisika dan kimia air seperti suhu (29-30°C), pH (7-8,75), kadar
oksigen terlarut (4,3-6,6 mg/L), kecerahan (1,55-4,50 m), salinitas (30,4—34 ppt)
dan arus (46,87-53,49 cm/s), masih berada dalam kisaran yang mendukung
kehidupan organisme akuatik, khususnya fitoplankton.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan penelitian lanjutan di perairan Desa
Bangga pada musim kemarau untuk memperoleh gambaran struktur komunitas
fitoplankton yang lebih komprehensif. Pemantauan kualitas air secara periodik
melalui pengujian nitrat dan fosfat juga direkomendasikan untuk melacak perubahan
kualitas air dari waktu ke waktu. Selain itu, penelitian mendatang sebaiknya
memperluas cakupan objek studi ke zooplankton, bentos, dan kualitas substrat
perairan.
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